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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pelaksanaan 

mengenai implementasi penilaian autentik Kurikulum 2013 berbasis teks kelas X 

SMA Negeri Titian Teras H. Abdurrahman Sayeoti Jambi Tahun Ajaran 

2019/2020 diketahui guru telah melaksanakan 3 proses dalam penilaian yaitu 

perencanaan penilaian autentik, pelaksanaan penilaian autentik dan evaluasi 

penilaian autentik dari 3 kompetensi: kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan 

dan kompetensi keterampilan. Tetapi, masih terdapat tidak terlaksananya 

penilaian sikap (afektif) secara utuh yang dilakukan oleh guru akibat beberapa 

faktor seperti keterbatasan waktu dan banyaknya rubrik penilaian yang harus diisi.  

5.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas yang menyatakan bahwa penialain 

autentik kurikulum 2013 berbasis teks telah diterapkan dalam materi kelas X 

SMA Negeri Titian Teras H. Abdurrahman Sayeoti Jambi Tahun Ajaran 

2019/2020. Maka implikasinya adalah penerapan penilaian autentik di SMA 

Negeri Titian Teras Jambi sudah menggunakan  penilaian pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik baik dari segi merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi penilaian hanya saja terdapat kendala dalam penilaian sikap 

(afektif) untuk proses pembelajaran di kelas.  Untuk guru sendiri perlu adanya 

tolak ukur agar kedepannya bisa lebih baik.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

memberikan saran mengenai implementasi penilaian autentik Kurikulum 2013 

berbasis teks dalam materi kelas X SMA Negeri Titian Teras H. Abdurrahman 

Sayeoti Jambi Tahun Ajaran 2019/2020 

1. Bagi guru, sebaiknya lebih ditingkatkan lagi implementasi penilaian 

autentik dalam pembelajaran menyusun dan melaksanakan penilaian dari 

aspek, kognitif, afektif, dan psikomotorik serta mengevaluasi pada 

penilaian sikap siswa di dalam kelas agar terlaksana secara utuh.  

2. Bagi dinas pendidikan, sebaiknya mengevaluasi kembali cara penilaian 

autentik yang lebih mudah untuk dipahami oleh semua guru dalam proses 

pembelajaran.  

 

 


